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MUQADDIMAH

Allah menyatakan, bahwa Dia tidak
menciptakan jin dan manusia kecuali supaya
mereka itu beribadah kepada Nya.

9 3;;,!\1\ \Yg&;\b&uuj
Di dalam ayat lain, Allah juga menyatakan;
bahwa Dia menciptakan kematian dan
kehidupan bagi manusia itu adalah untuk

ujian bagi manusia, siapa diantara mereka
yang paling baik amal perbuaatannya.

peat i S ady e sls Gl 5
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Kebanyakan umat Islam khususnya dan
umat manusia pada umumnya mengetahui
akan ajaran al-qur'an tersebut. Akan tetapi
tidak banyak oraang yang dapat
rmengaralkan ajaran al-qur'an tersebut
dalam beentuk riill dalam kehidupannya.
Memang akal dan ilmu mencetahui akan
Tuhan, tetapi akal memang tidak tahu
bagaimana cara beribadah kepada Tuhan.
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Maka rasul Tuhan datang dengan membawa
ajaran agama.

Amalan-amalan  berikut  merupakan
merupakan sebagian dari tuntunan para

rasul tentang bagaimana bentuk
penghambaan diri manusia pada Tuhannya.
Orang-orang yang memiliki

kecenderungan spiritual, akan senantiasa
memiliki dorongan besar untuk senantiasa
mencari jalan menuju Tuhannya. Mereka itu
biasa disebut para saalik (orang yang
berjalan menuju  Allah).Dan thoriqaah
sebagai wadah berhimpun para saalik,
biasanyaa memberikan panduan kepada
para anggotanya dalam tatacara dan aktifitas
ritual yang harus senantiasa dilaksanakan
oleh para saalik. Dan buku ini merupakan
buku panduan amaliyah praktis bagi
pengikut Thorigoh Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah Kemursyidan ‘ULUL ALBAB'
Kelutan-Ngronggot-Nganjuk-Jawa  Timur-
indonesia.
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AMALAN HARIAN

Seorang ahli thorigah dalam setiap
harinya harus senantiasa mengamatkan
amaliyah-amaliyah berikut ini; Sholat-shoiat
sunnah, Dzikir karamat dan dzikir hasanat,
Do'a-do'a dan kegiatan kemasyarakatan.
Sebagai perwujudan atas kepeduliannya
dalam  pembinaan  komunikasi  yang
harmonis dengan Allah (hablun minallah),
dan komunikasi dengan sesama manusia
thablun minannas).

1. Melaksanakan Sholat

Di samping melaksanakan sholat fardlu
lima waktu dengan disiplin dan khusyu’,
seorang ahli thorigah setiap hari juga harus
melaksanakan sholat-sholat sunnah.
Khususnya sholat sunnah rawatib, sholat
sunnah dhuha dan sholat shunnah
tahajud.Walaupun hanya dua raka‘at.
(Tatacara sholat-sholat sunnah terlampir).
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2. Mengamalkan dzikir

Dzikir yang harus dilakukan oieh
pengamal tharigoh gadiriyah wa
nagsyabandiyah ada dua macam, yaitu; dzikir
karamat “wajib"dan dzikir hasanat (sunnan).

Pengertian dzikir karamat dan hasanat
Dzikir karamat adelah dzikir yang
tatacara pengamalannya telah ditetapkan
oleh guru yang telah mengajarinya.
Sedangkan dzikir hasanat adalah amalan
dzikir yang tatacara tidak ditetapkan atau
tidak terikat oleh hitungan, tempat dan
waktu tertentu, yang ditetapkan oleh guru
mursyid sebagai amalan ketharigohan.

Tujuan dan manfa’at:

Tujuan dan manfa‘at mengamalkan
dzikir karamat adalah agar mendapatkan
buahnya dzikir yang bersifat ukhrowi
maupun duniawi, yakni; manisnya iman,
ketentraman dan kebahagiaan, perubahan
akhlak dan perilaku, dan lain-lain. Sedangkan
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dzikir hasanat adalah dzikir yang diamalkan
hanya semata-mata mencari pahala uknrowi.
Tatac ira:

Czikir  karamat yang dipegangi oleh
seorang ahli  thorigoh qadiriyah wa
naqsyabandiyah adalah dzikir nafi istbat (laa
ilaha illa Allah) dengan jahr (bersuara) dan
dzikir ismu dzat {(dzikir dengan asma dzat
Ailah, yakni Allah, Allah, Allah) dengan sirri
(tanpa bersuara) yang tatacaranya secara
praktis  sesuai  dengan  kebijaksaan
pengajaran guru mursyid.

Adapun secara garis besar dapat
dikatakan bahwa seorang pengamal
tharigoh ini setiap selesai sholat lima waktu
harus melakukan dzikir laa. ilaaha illa Allah
165 kali. Dengan tatacara sebagai berikuy;

I. Membaca istighfar 3 x

Membaca sholawat 3 x

Robithoh mursyid (mengingat guru yang
mengajar dzikir, sebagai pernyataan
batin banwa dirinya mengikuti
pengajaran guru tersebut).

W
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4. Melakukan dzikir 165 x. (jumlah ini bisa
berubah sasuai dengan jumlah jarna'ah
atau kesepzakatan dengan mausrsyid).

5. Berdo'a.

Adapun bacaan selengkapnya adalah,
berikut ini:
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Demikian juga harus melakukan dzikir
ismu dzat (menyebut Allah, Allah, Allah)
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daiam hati sebanyak 5000 x atau lebih dalam
sehari se-malam. Adapun bacaan dan ritual
dzikir ismu dzat ini adalah sebagai berikut:
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Amalan dzikir ismu dzat ini bisa dilakukan
satu kali duduk, bisa juga dilakukan secara

kredit setiap selesai sholat fardlu atau di
waktu-waktu lain yang memungkinkan.
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Kedua jenis dzikir itu ditalginkan sekaligus
oleh secrang mursyid pada waktu talgin
pertama kali.

Agar dzikir dapat memberi hasil yang
optimal dalam proses pembersihan jiwa,
maka seorang dzakir sebelum melaksanakan
dzikir harus memperhatikan adab atau etika
dzikir. Yaitu :

- Harus suci dari hadats dan najis, baik
badan, pakaian maupun tempatnya.

Menghadap kiblat, (sebagai arah yang

terbaik dalam beribadah).

- duduk aks’ tawarru’ (kebalikan duduknya
takhiyat akhir),

- dan rabithah (mengingat rupa guru yang
mengajar dzikir ~ atau proses
talgin/pengajaran dzikir, sebagai

pernyataan  batin, bahwa dirinya

makmum kepada guru tersebut).

Adab ini berlaku utuk pelaksanaan kedua
jenis dzikir tersebut, dzikir nafi itsbat dan
dzikir khofi dzikir ismu dzat (Asma Dzat Allah).

Adapun amalan dzikir hasanatnya adalah,
semua dzikir ma‘tsurat (yang diajarkan oleh

13
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Nabi) secara umum, atau yang tidak
ma'tsurat tetapi tidak menyalahi syari‘at
agidab ahli sunnah wal jama’ah dalam setiap
kesempatan, atau menambahi jumlah dzikir
karamatnya, (baik dzikir jahri maupun dzikir
sirr) yang telah menjadi kwajiban hariannya
dalam hitungan yang sebanyak-banyaknya.

3. Do’a-do’a

Karena do'a merupakan otaknya ibadah
(mukhkhul ibadah), seorang ahli thorigoh
harus senantiasa,menyertai seluruh aktifitas
kesehariannya dengan dengar do’a. Mulai
dari do‘a untuk aktifitas bangun tidur, sampai
dengan do'a-do’a aktifitas akan ‘berangkat
tidur. Setiap aktifitas harus disertai dengan
dengan ni‘at yang benar dan do’a yang baik.
Jika dapat harus diusahakan dengan do‘a-
do’a yang ma'tsurat (do'a yang diajarkan oleh
nabi atau para sahabat, para al-‘arifiina
billah).

Seorang ahli thorigoh juga harus
berupaya untuk senantiasa memberi
kontribusi (andil) untuk kebaikan umat islam
dalam bentuk do'a-do'a. Do’a untuk diri dan

14

| PR
) Pogangen amaliyah ubudiyoh Pengomal, Thariqoh.Qadiriyah we Magsysbondiyah



keluarganya, masyarakat dan umat islam
semuanya. Berdo'a untuk kepentingan orang
lain, merupakan bantuan dan dorongan
spiritual termasuk amal sholeh yang harus
senantiasa diberikan oleh seorang ahli
tharigah.

Tinggi dan rendahnya derajat kewalian
seseorang juga dapat dilihat dari kontribusi
seseorang yang berupa do‘a. Karena do’a
juga merupakan bentuk kepedulian. Semakin
luas efek do’a seseorang kepada orang lain
dan masyarakatnya maka semakin tinggi
derajat kewaliannya orang tersebut. Karena
sabda Nabi yang artinya: “paling sempurnya
iman seorang mukmin adalah yang paling
baik budi pekertinya dan paling banyak
memberikan manfa'at kepada orang lain”.

Di antara dc’a yang perlu untuk selalu
dipanjatkan, sebagai bentuk kepedulian
seorang ahli tharigeah kepada umat islam
seluruh alam adalah;
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Artinya: “Yaa Allah, selamatkanlah kami dan
juga orang-orang islam semua, ampunilah
kami dan juga orang-orang islam semua,
tunjukkanlah kami juga orang-orang islam
semua, tolonglah kami dan juga orang yang
menolong agama islam, hinakan orang-orang
yang menghinakan orang-orang islam dan
semua orang-orang ahli ta‘at kepada-Mu,
Selamatkanlah kami dari marabahaya dunia
dan siksa di akhirat serta fitnah keduanya,
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu”.,
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AMALAN MINGGUAN

Inti  kegiatan dan amalan yang
dilaksanakan serninggu sekali oleh adalah
pengikut thorigah ini adalah mujahadah
bersama yanyg biasa disebut tawajjuhan.
(pertemuan antara murid dengan mursyid
ATAU kholifahnya, dalam sebuah kegiatan
spiritual) yang berisi kegiatan sholat- sholat
sunnah, istighotsah, pengajian  dan
pembacaan rotib khotaman, serta kegiatan
kemasyarakatan).

Kegiatan Sholat sunnah

Kegiatan sholat sunnah-sholat sunnah
berjama’ah yang biasa dilaksanakan adalah
sholat dhuha (bagi yang melaksanakan
tawajjuhan pagi hari), sholat taubah, sholat
tasbih, sholat ghoib, dan sholat hajat.

Amaliyah Sholat Sunnah Berjama’ah

1. Sholat sunnat dhuha (8 raka’at 4x salm
paling sedikit 2 raka’at)

Laldall l 17
Pegangan omoliyeh ubudiyeh Pengaml Tharigoh Qodiriyeh wa Nagsysbandiyah )



-

J\;}‘u ""’ ”\““’J..a\
“Usholli  sunnatal lst/kharah rak’ataini
makmuuman lillahi ta’ala”

Do’adhuha;
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2. Sholat Sunnah Taubat (2 raka’at, 1
salam)

Jus dupt s o Jno‘
" “Usholli sunnatat taubat/ makmuuman
lillahi ta’ala”
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Kemudian bersujud menjerit hati
seraya memohon kepada Allah;
a. Mengharap pengampunan Allah dari
segala dosa-dosa
b. Memohon dikabulkan segala maksud
¢. Menyatakan rasa syukur atas segala
nikmat dan anugrah Allah.

56 9 AN e E.‘.L;J\ a Jaed
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3. Sholat Sunnah tasblh (4 raka'at, 2 salam)

d\;;,‘,\;;u G287 i) £ AN E L’;.c\
“Usholli sunnatat tasbihi makmuuman
lillahi ta‘ala”

Pada setiap selesai mengerjakan
gerakan-gerakan sholat di samping
hacaan yang biasa, membaca tasbih
berikut ini;
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= Setelah membaca al-Fatihah dan

Surat, 15x

Waktu ruku’ setelah tasbih ruku’ , 10 x

Setelah bacaan I'tidal 10 x

Setelah bacaan sujud 10 x

Setelah do’a duduk’ 10 x

Setelah tasbih

* Sujud 10x

* Duduk istirahat (sebelum berdiri dan
sebelum baca tahiyyat) 10 x

Demikian juga pada raka'at yang ke Ii.

Sehingga jumlah bacaan tasbih dalam

dua raka‘at sebanyak 150 x. dan 300

dalam empat roka'at.

4, Sholat Sunnah Ghoib.
”jt t"’ °§H K¥S 3é ‘_,s..l.i.i!\ u\y\l Z J.,.a\
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“Usholli sunnatan liamwaatil musllmnn fii
hadzal usbu’ arba’a takbiratin ma’'muman
lillahi ta‘ala”.

V\‘.
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5. Sholat Sunnah Hajat, (2 raka'at 1x
salam). ,
Jus gy gt asdi iz o
“Usholli  sunnatal  hajati  ak‘ataini
makmuuman lillahi ta’a”,
Pada raka’at pertama setelah bacaan al-
Fatihah, membaca surat al-Kafirun 10 x,
pada raka'at ke dua setelah al-fatihah
membaca surat al-lkhlas 10 x. Dan setelah
salam membaca do‘a berikut ini;
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Pembacaan Ratib Istighotsah

Ratib istighotsah yang dipakai adalah
ratib istighotsah ijazah ‘yang diterima oleh
KH.Kharisudin Aqib dari Syekh KH.Zamroji
Saerozi dari KH. Romli Tamim dari KH.Kholil
Bangkalan.(Teksnya sebagaimana terlampir).
ratib haddad (terlampir).

Pengajian

Tertib acara dan™ Jenls kitab yang dikaji
kondisional.Walaupun demikian kegiatan
pengajian ini merupakan acara yang mesti
diadakan dalam kegiatan mingguan.

‘Kegiatan Khotaman

Kegiatan ini merupakan upacara ritual
yang biasanya dilaksanakan secara rutin
sebagai kegiatan mingguan, atau setidaknya
diselenggarakan sebagai kegiatan bulanan.
Walaupun ada sementara kemursyidan yang
menamakan kegiatan ini dengan istilah lain,
yaitu khususiyah atau tawajjuhan, tetapi pada
dasarnya sama, yaitu pembacaan ratib atau
aurad khataman tarekat ini.
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Dann segi  tujuannya, khataman
merupakan kegiatan individual, yakni amalan
tertentu yang harus dikerjakan oleh seorang
murid  yang telah  mengkhatamkan
pendidikan dzikir sirri (tujuh tingkatan dzikir).
Dan khataman sebagai suatu ritus (upacara
sakral) dilakukan dalam rangka tasyakuran
atas keberhasilan seorang murid dalam
melaksanakan  sejumlah  oeban  dan
kewajiban dalam semua tingkatan dzikir
lathaif (dzikir sirri ismu dzt).

Tetapi dalam prakteknya khataman
merupakan upacara ritual yang
“resmi“lengkap dan rutin, sekalipun mungkin
tidak ada yang sedang syukuran khataman.
Kegiatan khataman ini dipimpin langsung
oleh muisyid atau asisten mursyid (khalifah
kubra). Sehingga forum khataman sekaligus
berfungsi sebagai forum tawajjuh, serta
silaturrahmi antara para ikhwan.

Kegiatan khataman ini biasanya juga
disebut mujahadah, karena memang upacara
dan kegiatan ini dimaksudkan untuk
mujahadah  (bersungguh-sungguh  dalam
meningkatkan kwalitas spiritual para salik),
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baik dengan melakukan dzikir dan wirid,

maupun dengan pengajian dan bimbingan

ruhaniyah oleh mursyid. Di antara manfa‘at

dan ‘keutamaan majelis khataman tersebut

antara lain : ) .

- Menjadi sebab turunnya berkah dan
rahmat Allah

- Mengamankan perkara yang
mengkhawatirkan

- Mempermudah berhasilnya hajat dan
cita-cita

- Menaikkan tingkatan spiritual.

- Meningkatkan derajat, baik di dunia
maupun di akhirat

-~ Menambah istigamah (keajegan) dalam
beribadah, dan menghantarkan pada
akhir kehidupan yang baik (husn al-
khatimah).

Proses khataman biasanya dilaksanakan
sebagai berikut : Dengan dipimpin oleh
mursyid atau asisten senior (khalifah kubra) ,
dalam posisi duduk berjama‘ah setengah
lingkaran, atau berbaris sebagaimana shaf-
shafnya jama'ah shalat, maka mulailah
membaca bacaan-bacaan sebagai berikut :
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1. Al-Fatihah. kehadirat Nabi, beserta
keluarga dan sahabatnya.

2. Al-Fatihah, untuk para nabi dar rasul,
para malaikat al-mugarrabin, para
syuhada’, para shalihin, setiap keluarga,

- setiap sahabat, dan kepada arwah bapak
kita Adam, dan ibu kita Hawa’, dan semua
keturunan dari keduanya sampai hari
kiamat.

3. Al-Fatihah, kepada arwahnya para tuan
kita imam kita : Abu Bakar, Umar, Usman
dan Ali. Semua sahabat-sahabat awal,
dan akhir, para tabi'in, tabi’it tabi'in dan
semua yang mengikuti kebaikan mereka
sampai hari kiamat.

4. Al-Fatihah, untuk arwah para imam
mujtahid dan para pengikutnya, para
ulama’ dan pembimbing, para qari’ yang
ikhlas, para imam hadits, mufassir, semua
tokoh-tokoh sufi yang ahli tarekat, para
wali baik laki-laki maupun perempuan.
Kaum muslimin dan musltimat di seluruh
penjuru dunia.

5. Al-Fatihah, untuk semua arwah semua
syekh Tarekat Qadiriyah dan Tarekat
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Nagsyabandiyah, khususnya tuar syekh
rajanya para wali, yaitu syekh Abd. Qadir
al-Jailani, dan Abu ‘Qasim Junaidi al-
Baghdadi, Sirri Sagati, Ma'ruf al-Karakhi,
Sayyid Habib al-A’jami, Hasan al-Basri,
Sayyid = Yusuf al-Hamadani, Sayyid
Bahauddin al-Nagsyabandi, hadrat Imam
ai-Rabbani (al-Sirhindi), berikut nenek
moyang dan keturunan mereka, ahli
silsilah mereka dan orang yang
mengambil ilmu dari mereka.

Al-Fatihah, kepada arwah orang tua kita
dan syekh-syekh kita, keluarga kita yang
telah mati, orang yang berbuat baik
kepada kita, dan orang yang mempunyai

. hak dari kita, orang yang mewasiati kita,

dan orang yang kita wasiati, serta orang

- yang mendo’akan baik kepada kita.

26

Al-Fatihah, kepada arwah semua

~ mukminin-mukminat. Muslimin-muslimat

yang masih hidup maupun yang sudab
meti, di belahan barat dunia maupun di
belahan timur. Di belahan kanan dan kiri
dunia, dan dari semua pen juru dunia,
semua keturunan Nabi Adam, sampai
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hari kiamal. Kemudian secara bersama-
sama membaca ratib sampai dengan
bacaan yang ke dua puluh.

Kemudian keduanya berhenti sejenak
untuk tawajjuh  (menghadapkan hati
kehadirat llahi Tuhan yang Maha Agung),
seraya merendahkan diri serendah —
rendahnya. di bawah serendah — rendahnya
makhluk, karena sifat kurang dan sifat,
lemah, perbuatan yang jelek dan lainnya.
Kemudian memohon pertolongan-Nya, agar
dapat menjalankan perkara yang baik dan
meringgalkan perbuatan yang jelek,
memohon tambahnya rejeki yang banyak,
manfa'at dan berkah di dunia dan akhirat.
Memohon untuk diri dan semua keluarganya
agar dapat istigomah dalam bertaqwa
kepada-Nya dan istiqganiah dalam
menjalankan tarekat dan syari ‘at rasul serta
diberi karunia husnul khatimah.

Kemudian keduanya melanjutkan
membaca ratib dan do'a khataman Dan
selanjutnya khataman ditutup dengan acara
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saling berjabat tangan (mushafakah) artara

semua peserta. (Teks khatamen teJampi .

Sedangkan kegiatan kemasyarakatan-
nya diatur dalam jaringan ekoncao,
pend‘dikan, dakwah, penerbitan. LAZI3 dar.

Dary  Ulil  Albab (YPR.DUA) Kuiuwan:
Ng;@nggot—Ngan}uk.
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AMALAN BULANAN

Kegiatan rutin yang diiaksarakan setiap
satu bulan sekali adalah mujahadah bersama
yang berisi; pembacaan rotib istighotsah,
dan sholat sunnah, managiban, fida‘an,
pengajian, kegiatan kemasyarakatan, seperti
Kegiatan mingguan.

Managiban

Managiban adalah  kegiatan ritual
perrbacaan manaqgib (sejarah hidup atau
biografi) syekh Abdul Qodir al-Jailani.
Kegiatan pembacaan manaqib ini biasanya
dilaksanakan di awal rangkaian susunan
acara selapanan (36 hari)-atau bulanan yang
biasanya disebut delapanan itiap tanggal 8
bulan masehi. Atau kegiatan pitulasan (tiap
tanggai 17 bulan hijrivah).

Selain memiliki aspek ceremonial
manaqiban juga mempunyai aspek mistikal.
Sebenarnya kata managiban berasal dari kata
manaqib (bahasa arab), yang berarti biografi
ditambah dengan akhiran-an, menjadi
manaqiban sebagai istilah vang berarti
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kegiatan pembacaan managqib (biografi),
Syekh Abd. Qadir al-Jailani, pendiri Tarekat
Qadiriyah, dan seorang ‘wali yang sangat
legendaris di Indonesia. Sepengetahuan
penulis hanya diditulis oleh Syekh Ja'far ibn
Hasan ibn Abd. Karim al- Barzanji (w.7184 H).
Sedangkan kitab-kitab yang- beredar di
Indonesia, adalah kitab-kitab terjemahan dan
komentar dari kitab tersebut, misalnya kitab
al-Nur al-Burhani sustinan Syekh KH.Muslih
ibn Ahdurrahman.

" Pengakuan akan kekuatan magis dan
mistis dalam ritual managiban ini karena
adanya keyakinan bahwa Syekh Abd. Qadir
al-Jailani adalah qutb al-‘auliya’ yang sangat
istimewa, yang dapat mendatangkan berkah
(pengaruh mistis dan spiritual) dalam
kehidupan seseorang. Hal ini dapat dipahami
dalam sya'ir berikut ;

£, Je .; od 1~ ok #y -
i gayeiel Al sle
ok ¢ {.7 - od <%0 - e 2o ,,
dpdl ginge  dudls glande
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Artinya:
Para hamba Allah, dan para tokoh-tokohnya
Allah, tolonglah kami karena kerelaan Allah.
Jadilah Tuan semua penolong kami karena
Allah, semoga dapat oerhasil maksud kami,
sebab keutamaan Allah. Semoga rahmat Allah
atas yang mencukupi (Nabj Muhammad), dan
semoga keselamatan atas pemberi syafa‘at
(Nabi Muhammad). Karena Syekh Muhyiddin
(Abd. Qadir) semoga engkau menyelarnatkan
kami, dari berbagai macam cobaan ya Allah.

Tetapi dari sekian banyak muatan mistis
dan legenda tentang Syekh Abd. Qadir al-
Jailani, yang paling dianggap istimewa dan
diyakini memiliki berkah besar dalam
upacara manaqiban adalah karena dalam
kitab manaqib terdapat silsilah nasab Syekh.
Dengan membaca sislsilah nasab ini
seseorang akan mendapat berkah yang
sangat banyak. Karena itu nasabnya itu
dinadhamkan sebagai berikut :
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Artinya:

Nasab ini seakan-akan menjadi mataharinya
waktu dhuha, karena terangnya sebagai
penyangga munculnya waktu pagi.

Nasabnya (syekh) telah bersinar di wajah
Adam, sehingga malaikat langit diperintahkan
sujud kepadanya.

Nasab ini dalam kitab Allah sebagai hujjah
yang terkuat telah dipuji, maka barangsiapa
yang sengaja ingkar pasti kalah.

Tetapi secara umum diterimanya upacara
managiban ini oleh para kiyahi di Jawa
khususnya, karena di dalam manaqib
disebut-sebut nama para nabi dan orang -
orang shaleh. Khususnya pada pribadi Syekh
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Abd. Qadir sendiri. Sedangkan hal-hal
tersebut diyakini sebagai suatu amal shaleh
(kebaikan), berdasarkan sabda Nabi :

JS.E) o)\;f (;\;-La.n JS.)) o)\.a.” , gﬁﬁz\i\ _3053
1 5 nioisEl 8y B35 ol

Artinya : ”Mengmgat para Nabi adalah
termasuk ibadah, mengingat orang-orang
shaleh adalah kafarat, mengingat kematian
adalah shadaqah, dan mengingat kubur akan
mendekatkan kalian ke surga”. (HR. Imam
Dailami)

Di samping karena motifasi kafarat
tersebut, kebanyakan masyarakat pengamal
manaqgib  meyakini, bahwa  upacara
managiban mendatangkan banyak manfaat.
Seperti kesuksesan usaha, terkabulnya do’a,
dan berkah-berkah lain sesuai dengan
kepentingan masing-masing. Pelaksanaan
managiban di dalam masyarakat biasanya
- diwujudkan dalam rangka selamatan,
tasyakuran dan kegiatan-kegiatan penting
yang lainnya.

aslall I 33
Pegangan amaliyah ubudiyoh Pengamal Thariqoh Qodiriyeh wa Nagsyabandiyoh



AMALAN TAHUNAN

Inti kegiatan yang dilaksanakan yang
bersifat tahuan ini - (bisa setahun sekali/
beberapa kali, atau setidaknya sekali seumur
hidup), adalah kholwat (intensifikasi ibadah
dan pengamalan ajaran tarekat di dalam

- ribath pusat atau pesantrenterpadu Daru Ulil
Albab).dengan niat ibadah tagarruban ilallah
atau mendekatkan dirikepada Allah.

Dasar dari amaliyah kholwat ini adalah
amaliyah Rasulullah yang suka melakukan
kholwat di gua hiro’ sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Bukhori:

as EEE0 40 5 JE 08 A e o

2301 158 JE 3258 5
Artinya : “Diberi kesenangan pada diri Nabi
untuk menjalani kholwat, dan itu adalah di
gua hiro’, maka beliau mengasingkan diri di

dalamnya, yakni. beribadat di dalamnya
beberapa malam yang berbilang-bilang'.
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Karena keutamaan kholwat ini, Nabi
Muhammad mendapat pencerahan dengan
bertemu malaikat Jibril dan menerima wahyu
yang pertama  dan pengangkatan
kerasulannya.

Kholwat juga dilakukan oleh Nabi Musa
sebagaimana diperintahkan oleh Allah
kepadanya untuk berkholwat selama 40
malam. Setelah kholwat 40 malam itu Nabi
Musa mendapat kitab suci Taurot. Hal ini
diabadikan di dalam al-Qur'an surat al-A'rof
ayat 142. Menurut para mufassir Nabi Musa
kholwat di gunung Thursina, - dan
melakukannya di bulan dzul ga'dah selama
satu bulan dan ditambah 10 hari di bulan
dzul hijjah. Dan syari‘at Nabi Musa tentang -
kholwat itu belum dihapus (mansukh) sampai
dengan Nabi kita Muhafmmad Saw.

Nabi menyatakan, diantara tujuh
kelompok orang yang akan mendapat
naungan Allah pada hari kiamat nanti adalah,
- rajulan dzakarallhu kholiyan fafaadlot ainahu,
(seseorang yang berdzikir kepada Allah di
tempat yang sunyi, lantas kedua matanya
mencucurkan air mata). Menurut sebagian
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ahli hadis (muhadditsin), yang dimaksud

dengan kata kholian adalah sendirin dan jauh

dari keramaian. Hal itu dimaksudkan, selain

menghindari riya’ (pamrih untuk dilihat

orang) juga lebih membulatkan konsentrasi
~ dan penghayatan dalam berdzikir.

Adapun masa  kholwat  adalah
diperkirakan  dengan  jumlah  sholat
berjama’ah.

Tingkatan murid ; 1x5= sehari semalam,
3x5= tiga hari tiga malam, 8x5= delapan hari
delapan malam.

Tingkatan kholifah; 40 hari 40 malam / 1x,
40 hari 2x, 40 hari 3x, 40 hari 4x, atau 40 hari
5x. (tidak harus berturut-turut).

Hendaknya yang lagi kholwat, mampu
dengan berpuasa. la harus senantiasa sholat-
lima waktu berjama'ah di masjid dan
menepati waktu, syarat, rukun dan sunnah-
sunnahnya dengan adil. Sholat tahajud
setelah tengah malam 12 raka’at.- Dua
raka'at-dua raka'at salam, kemudlan sho!at
witir tiga raka’at.

Setelah terbit matahari;

1. Sholatisyroq 2 raka'at.
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10.
11.
12.
13.

Sholat isti'adah 2 roka'at (membaca surat
al-falaq pada raka‘at 1 dan an-nas raka‘at
2).

Kemudian sholat istikhoroh 2 roka’at
(roka'at 1 membaca ayat kursi, dan
roka’at 2 membaca surat al-ikhlas 7x)
Kemudian sholat dhuha 6 roka‘at.

Setelah itu sholat 2 roka'at dengan niat
kafarat baul (kencing) dan selamat dari
adzab kubur.

Sholat tasbih- (4 roka'at sekalugus jika
siang, dan dua-dua jika malam menurut
Imam syafi'i).jika malam baik syafil
maupun Hanafi sama (dua-dua).
Membaca do‘a sifi.1x atau 2x./ Sholawat
Ulul Albab 11x.

Membaca al-quran sekitar 100 ayat
sehari-semalam.

Bedzikir sebanyak-banyaknya.

Membaca surat al-ikhlas sekitar 100 x.
Sholawat 1x

Do'a istighfar...100x.

Memperbanyak amalan sunnah dan
membaca al-qur'an.
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Adab kholwat

1.

2.

Nowm

8.
9.

10.

Senantiasa menjaga dzikir (mengingat
Allah) secara khusus ddn umum,
Senantiasa menjaga muragabah
(kesadaran bahwa Allah senaantiasaa
mengawasi dirinya).

Menjaga kesucian dhohir dan batin.
Kesucian  pikiran, perkataan dan
perbuatan, serta kesucian dari najis dan
hadats.

Menyedikitkan ~ makan, tidur dan
berbicara.

Mengusahakan makan secara vegetarian.
Minuman susu murni atau air putih.
Memperbanyak; sholat, dzikir, ieembaca
al-qur'an dan tafakkur.

Khidmah guru, teman dan tamu.
Senantiasa berpakaian yang suci, bersih
dan tidak bergambar.

Menjaga jama'ah dan jum’atan.

11. Tidak keluar dari area kholwat kecuali ada

12.

hajat syar'i.
Mematuhi instruksi mursyid.
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PENUTUP

Demikian kitab pegangan amaliyah
pengikut  Tharigah  Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah kemursyidan ‘ULUL ALBAB’
kelutan ini disusun, semoga dapat
menambah manfa’at dan barakah yang
" banyak bagi semua pihak. Bagi para ahli yang
menemukan hal-hal yang kurang benar
mohon dibenarkan. Atas segala perhatian
dan nasehat serta sarannya semoga
mendapat balasan yang terbaik dari Allah
swt. Amin.

Lampiran.1.

Amaliyah Pribadi

Amaliyah ini yang sangat ditekankan
untuk diamalkan oleh para pengamal ajaran
tarekat yang meliputi sholat-sholat sunnah,
dzikir dan do‘a, adalah sebagai berikut;

Mulai pk. 02.30 : Bangun Tidur lalu Mandi
a. Berdo’a sebelum mandi (masuk
jamban)
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3 B oe Ay B4
“A'udzubillahi  minal  khubutsi  wal
khobaaits”

b. Mandi taubat

Seperti mandi ‘hadats ~ besar
(menyiramkan air pada sluruh tubuh dari
ubun-ubun sampai ujung kaki), sambil
terus menerus membaca do’a berikut ini;

G s 230 B N3 I 2
“Allahumma anzilnii munzalan

mubaarakaw wa anta khairul munzaliin”.
c. Setelah mandi (Keluar jamban)

ol ekl 9% <N EE C.Js;i el & 2ad
o dy2s vz & sadh Ay
“Alhamdulillahil ladzi adzhaba ‘anil adza
wa'‘aafanii, asyahadu allaa ilaha illallaah
wa asyhadu anna  Muhammadar
Rasulullaah”. '

d. Sholat Sunnah li Syukril wudlu’, 2
raka’at 1 salam

Tz & &, 4/,, H 23, 22 ",i
I el g o uh S 16
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“Usholli  sunnatan li  syukril wudlu’
makmuuman lillahi ta’ala”
e. Sholat Sunnah Tahiyatal masjid (2
raka’at, 1salam) ,
s ‘\232\» S5 s B2 T L5
“Usholli  sunnatan  tahiyyatl  masjidi
makmuuman lillahi ta’ala”
Sholat Sunnah Tahajjud (, 12 raka’at, 6
salam) pahng sedikit 2 raka‘at.

Jus & ufu ""4;;,,:1\:;_:.3.9\
“Usholli sunnatat taubati makmuuman

- lillahi ta’ala”
g. Sholat Sunnah Witir,. (11 raka'at, 5

raka’at 1 salam atau paling sedikit 3
raka’at.

(_}" X "’LM)LS u)b_,a_,l\ e J.«.o\

“Usholli sunnatal witri makmuuman lillahi
ta’ala”

h. Dzikir Sebanyak-banyaknya (Jahri dan
Khofi), sampai mejelang subuh.
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Jam :04.00
a. Sholat Sunnah Qablg Shubuh, (2 rak'at,
1 salamj.

L,‘l;ifd;U}i\; JC\.QJ\J:\; Feid (}.o‘
“Usholli  sunnatan  qablas  shubhi
rak’atainimakmuuman lillahi ta’ala”

b. Sholat Sunnah li daf’il Bala’, ( 2 raka’'at,
1 salam})

Jws dyopt g uucmw&o\

“Ushollisunnatan hdaf il bala’ rak'ataini
makmuuman lillahi ta’ala”

c. Sholat Shubuh, (2raka‘at) ’
JEE gl S C.A\U;J;k;.au

“Usholli  fardlos  shubhi  rak’ataini
makmuuman lillahi ta’ala”
Dzikir jahri 165 x atau lebih

ATRNEUN

Laailaaha illallah
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Jam; 06.00
a. Sholat Sunnah lsroq, (2 raka'at 1 salam)

J\;.': :UJ u«:.;f '\J-w\l\ 2 é..o\
“Usholli sunnata/ isyrag  rak’ataini
makmuuman lillahi ta‘ala”

b. Sholat Sunnah Isti'adah (2 raka'at 1
salam)

JuE & "’ ”’333" '\I\&J.a\

“Usholli sunnatal istia'dah rak’‘ataini
makmuuman lillahi ta’ala”
¢. Sholat Istlkharah (2 raka‘at 1 salam)

Ju 4t u 3,;\,W\1\ J..o\
“Usholli sunnata/ Istlkharah rak’ataini
makmuuman lillahi ta’ala”

d. Sholat Sunnat Kifaratil Bauli (2 raka’at
1x salam)

JGE 4y "’uuwS Jydl S &2 Lol
“Usholli sunnatan kifaratil bauli rak ataihi
makmuuman lillahi ta’ala”

e. Sholat Sunnat Qabliyah Dhuhur (2
raka’at 1 x salam)
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Jb.:wti};uui:;.(.ﬁaj\ g g,a\

“Usholli sunnatan qab/ad dhuhri rak’ataini
makmuuman lillahi ta’ala”
Sholat Dhuhur (4 raka’at 1x salam)

,JU«.: 'Lo Uu\zf’”’\j:g.;ﬂua w!:
“Usholli fardlo dhuhri arba’c raka’atin
makmuuman lillahi ta’ala”

Dzikir 165 (boleh lebih)
AURRIN
Laailaaha illallaah

Shalat Sunnat Ba’da Dhuhur (2 raka‘at
1x salam)

J\QS { L»J’LL. 258 ,G_LJ" \1;3&;2&.9\
“Usholli sunnatan ba’da dhulbri rak’ataini
makmuuman lillahi ta‘ala”
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Jam; 15.00
a  Sholat Sunnah Qablali Ashr, (2 raka’at, 1

salamn)
Sus syl s, adh JE L (G
“isholii sunnatan qablal ashri raX’ataini
makmueuman lillehi ta’e”.

L. Shaiat Ashr (4 raka’at)

J'u.:' 'L“:ﬁ L a},;‘u: _uii x) \\fa.t_“ .a-)_s L_,,ok
‘Usholir  fardlol ashr; arba’‘a raka'atin
suanmuurnan iillehi ta'ala

Dzikir 165 (boitl' I"Dlhi
SRR

Lag daana ilicllaah

Jam; 18.00
a Sholat Sunnah Qatlal Maghrib, {2
iaka'ai . i saiamj '

] - EERIE : P Vi ez I .

Vo { Y =y 8 B i

[ E NIRRT IS Ut SR VeT TA R it )A} ESOVERRUV-T!

. - / R Py ot -t
, z

“Usheah succ.aran gablal maghribi
rak ataiiiinakeas oo idighitaa”
;. Shoiat M..gh.eb diGa rora ol
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JGS dyUiple o8y B3 G A 555 1o
“Usholli fardlol Maghribi tsalatsa raka’atin
makmuuman lillahi ta‘ala”
Dzikir 165 x (boleh lebih) -

SANEN
Laa ilaahadillallaah

Sholat Sunnah Ba'da aI—Maghrib (2
raka'at 1 salam)

J3 4 li_‘,iu ’qu\”""

“Usholli  sunnatan  ba’'dal maghnb:
rak’ataini makmuuman lillahi ta’a”.

Sholat Sunnah Awwabin, (6 raka’at 3x
salam)

QG Uy w;f"\gﬁzc.a&o\
“Usholli sunnatal awwaabiin rak’ataini
makmuuman lillahi ta’a”.

Sholat Sunnah Blrrul Waalidain, (2
raka'at 1x saiam)

J\;.: X Le_}.o\.a \J\.:S) u.»ﬂ\)]\ 2,5 Jﬁo\
“Usholli  sunnatan  birrul  waalidain
rak'ataini makmuuman lillahi ta’a”.

alal]
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Sholat Sunnabh li hifdhil iman, (2 raka’at
1x salam)

G5 \L}iu( 8 OO Lid & J...a\
“Usholli sunnatal li hifdhil iman rak’ataini
makmuuman lillahi ta’a”

g. Sholat Sunnah Ili syukrin ni‘mat, (2
raka’at 1x salam)

JGS&L»}LL» a5 42 \Jg_.!wy\
“Usholli , sunnata /i syukrin  nikmah
rak’ataini makmuuman lillahi ta‘a”.

h. Sholat Sunnah qoblal Isya’, (2 raka'at 1x
salam).

Jis Gy s e s e e
“Usholli sunnatan qablal isya’ rak’ataini
makmuuman lillahi ta’'a”.

Sholatisya’ (4 raka'at)

JBS G oS 5 REW IR
“Usholli fardlol ‘isya-i tsalatsa raka‘atin
makmuuman lillahi ta’ala”

Sholat Sunnah Ba’da al Isya-i, (2 raka‘at
1 salam)
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Jus dyapt RATEN [t o y\
“Usholli sunnatan ba’dal isya- | rak ataini
makmuuman lillahi ta’a”.

Dzikir 165 x (boleh leblh)
BN Y
Laa ilaaha illallaah

Jam:21.30.

a. Sholat Sunnah Syukrul Wudlw’, (2
raka’at 1x salam)
Jes dy Gyals s ”JMJiiJ e k}.a
“Usholli  sunnatan li  syukril wudlu’
rak’ataini makmuuman lillahi ta’a”.

b. Sholat Sunnah Mutlak, (4 raka'at 2X
salam).

L3 ‘yuu 3(:_3)\&15_.1\&:;&.9\
“Usholli sunnatan muthlak arba’a raka’atin
makmuuman lillahi ta’a”.

c. Sholat Sunnah lstlkharah, (2 raka’at 1x
salam) |

QW Ui gissds et 222 ol
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“Usholli  sunnatal Istikharah rak'ataini
makmuuman lillahi ta’a”.

d. Tidur, dengan tatacara miring ke kanan,
tangan diletakkan di bawah pipinya lalu
membaca;

Eial Alets Eat 2 aL s,
Bismika Allahumma ahya, wa bismika
amuut.

Terus membaca : _2LJ; (yaa lathiif)

Sampai tertidur.

e. Amalan Setelah Bangun Tidur
(berdo’a),
3533800l Gt G s B salt s acd
“Alhamdulillahil ladzi ahyaanaa, ba'da

maa amaatanaa wailaihin nusyur”,
Do’a Sebelum Makan

S LR bt R T I R 1 ° zn 1oay % P
(et L.,..;_U.eléler.@m ‘Fz.?_)‘ qe}l\ gwlp_..?

2LEJ\ Olie Gs;
“Bismillahirrahmaan nirrahiim,

Allahumma baariklanaa fiimaa
razaqtanaa waqinaa ‘adzaabannaar’.
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g. Do’aSetelah Makan

50

SR A R AU HATAA IS PR E
“Alhamdulillahil ladzi ath‘amana
waja‘alana muslimiin”.

Puasa sunnah

Puasa sunnah juga sangat dianjurkan
bagi para pengamal tharigah agar
menambah  kualitas keimanan dan
ketagwaannya. Karena dengan iman dan
tagwa, maka jiwa seseorang akan
semakin tangguh terhadap godaan
setan. Puasa sunnah yang dianjurkan
adalah senen-kamis, puasa hari kelahiran
(puasa syukur atas ni'mat kelahiran), dan
puasa kifarat (puasa tiga hayi berturut-
turut) sebagai tebusan atas segala dosa
dan kesalahan. Demikian juga puasa-
puasa sunnah vyang lain. Dan jika
memungkinkan puasa mengikuti tradisi
Nabi Daud adalah model puasa yang
paling utama.
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Keterangan:
*) Dibaca 10x, jika berjama’ah cukup 3x

**) dibaca 165x, jika berjama'ah cukup 100x
***) Dilanjutkan dengan do’a sesuai dengan
yang hajat masing-masing.

dibaca ba'da sholat subuh

dan maghrib.
..................... khusus bagi para salik.
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5 PRINSIP AKHLAK MULIA

1. Akhlak Terhadap Allah: Menyerah,
menerima, tahan uji, terima kasih dan
senang hati.

2. Terhadap Para Bapak/Ibu/Orang tua
dan Guru: berbakti, mengabdi, hormat
dan mengagungkan.

3. Terhadap diri  sendiri:  bersuci,
menghadapkan hati, memperindah/
mertgharumkan  diri, -tafakkur dan
tadzakkur.

4, Terhadap Masyarakat: Bersaudara,
moderat, berkeseimbangan dan toleran.

5. Di dalam gerakan: Mempertahankan
tradisi yang baik dan mengambil/
melakukan inovasi dengan yang lebih
baik.
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UNIT KERJA YPP DUA

1. UNIT PENDIDIKAN

A

B.

C

PENDIDIKAN FORMAL :

- MADRASAH ALIYAH BILINGUAL ULUL ALBAB
(MABL-UA)

- SMKISLAM ULUL ALBAB (SMKI-UA)
1. JURUSAN TEKNIK KOMPUTER JARINGAN

(TKJ)

2. MULTIMEDIA

- SMP ISLAM ULUL ALBAB (PILOT PROJECT
SEKOLAH BERBASIS PESANTREN KABUPATEN
NGANJUK ).

PENDIDIKAN NON FORMAL :

- PESANTREN

- MADRASAH DINNIYAH MUADALAH MESIR

- TAMAN PENDIDIKAN ALQUR'AN (TPA)

PENDIDIKAN INFORMAL

- JAMAAH THORIQOH  QODIRIYAH  WAN
NAQSYABANDIYAH
- MAJELIS DZIKIR ULUL ALBAB (MAJDZUB)

2. UNIT LEMBAGA :

72

—CTXommoNn®»

METAFISIKA CENTER

KOPONTREN UA

LAZIS UA

LEMBAGA STUDI ALQUR'AN ULUL ALBAB (LSQ UA)
LP3 UA

LISPUL

RADIO SUARA ULUL ALBAB 102.7 FM

LM3 UA

ULUL ALBAB PRESS

LEMBAGA PEMBERDAYA ANAK YATIM & DHU’AFA
ULUL ALBAB.
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